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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana im-

plementasi program sekolah ramah anak dan bagaimana peran kepala
sekolah dalam implementasi program sekolah ramah anak di SD ter-
sebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fe-
nomenologi. Subjek penelitian ini adalah kepala SD Negeri Prupuk
Selatan 03. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi program sekolah ramah anak meliputi tahap per-
siapan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Adapun
peran kepala sekolah dalam implementasi program sekolah ramah
anak tersebut yaitu sebagai educator, manager, motivator,, serta su-
pervisor.

Kata kunci: Kepala sekolah, sekolah ramah anak

PENDAHULUAN
Tindak kekerasan saat ini semakin marak terjadi, baik tindak

kekerasan secara psikologis maupun secara fisik. Tindak kekerasan
secara psikologis dapat berupa mengejek, mengumpat, menjelek-
jelekan, mengancam, menggertak, membentak, dan lain sebagainya.
Adapun tindak kekerasan secara fisik dapat berupa menendang,
memukul, berkelahi, mendorong dengan kasar, mencubit,
melempar, menampar, menjambak, dan lain sebagainya yang
dilakukan secara sengaja dan dapat merugikan orang lain.

Tempat terjadinya tindak kekerasan ini tidak hanya di
lingkungan masyarakat secara umum, tetapi juga terjadi di
lingkungan sekolah yang seharusnya menjadi tempat bagi anak
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dalam memperoleh pendidikan. Sebagaimana pendapat Tatang
(2015: 16-43) bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan, yaitu
lingkungan tempat terjadinya berbagai aktivitas pendidikan, baik
proses pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran. Sekolah
merupakan pusat pendidikan formal yang diserahi kewajiban
memberikan pendidikan yang terikat pada tata aturan formal yang
memiliki program dan target atau sasaran yang jelas, serta memiliki
struktur kepemimpinan penyelenggaraan atau pengelolaan yang
resmi.

Sekolah juga dikatakan sebagai tempat belajar bagi siswa
setelah di rumah atau setelah mendapatkan pendidikan di keluarga.
Dengan kata lain. sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga
di mana anak mendapatkan pendidikan dan menerima berbagai
macam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang secara pragmatis
dapat digunakan dalam kehidupan.

Fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat penting,
yaitu sebagai berikut. Pertama, membantu mempersiapkan anak-
anak agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian yang dapat digunakan untuk
memperoleh nafkah hidupnya masing-masing. Kedua, embantu
mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan memecahkan masalah kehidupan. Ketiga,
meletakkan dasar-dasar hubungan sosial yang harmonis dan
manusiawi agar anak-anak mampu mewujudkan realisasi dirinya
(self realization) secara bersama-sama dalam masyarakat yang
dilindungi Tuhan. Keempat, membantu anak-anak menjadi muslim,
mukmin, dan mutaqin sesuai dengan tingkat perkembangan dan
potensinya masing-masing.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 8 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Sekolah Ramah Anak, pelaksanaan Sekolah Ramah
Anak perlu ada dukungan dari Pemerintah, Pemerintah daerah,
Masyarakat, Dunia Usaha dan Pemangku Kepentingan Lainya.
Dengan adanya berbagai masalah dalam dunia pendidikan yang
salah satunya adalah kekerasan, mendorong pemerintah melakukan
replikasi model pembelajaran ramah anak dalam upaya memenuhi
dan melindungi hak-hak anak, dan mencari serta menggali   bentuk-
bentuk   pendisiplinan   tanpa kekerasan. Oleh karena itu,
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pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan
hak anak dengan Pendidikan Model Sekolah Ramah Anak di setiap
daerah, untuk melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap proses
pelaksanaan KebijakanPengembangan Sekolah Ramah Anak.

Melalui program sekolah ramah anak diharapkan lingkungan
sekolah menjadi kondusif, nyaman, aman, serta hak-hak siswa dapat
terpenuhi. Tujuan sekolah ramah anak adalah mewujudkan satuan
lembaga pendidikan yang dapat menjamin dan memenuhi hak-hak
dan perlindungan anak Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, UUD 1945, UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dan prinsip-prinsip perlindungan anak
(Sholeh dan Humaidi, 2016: 6). Sejalan dengan pendapat di atas,
Hartono dan Pamungkas (2010: 4) menyatakan bahwa sekolah
ramah anak bertujuan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang
mendorong anak untuk tumbuh kembang dengan aman, layak, dan
menyenangkan untuk mendapatan hak atas pendidikan dan
lingkungan yang baik. Seperti halnya dengan prinsip sekolah ramah
anak, yaitu menjamin kesempatan setiap anak untuk menikmati hak
anak untuk pendidikan tanpa diskriminasi atas gender, suku bangsa,
agama, dan latar belakang orang tua; menciptakan lingkungan
yang menghormati martabat anak dan menjamin pengembangan
holistik dan terintegrasi setiap anak; penghormatan atas hak anak
untuk mengekspresikan pandangan dalam segala hal yang
mempengaruhi anak di lingkungan sekolah, serta menjamin
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, keterbukaan informasi, dan
supremasi hukum di satuan pendidikan.

Tujuan program sekolah ramah anak akan terwujud sesuai
dengan prinsip penyelenggaraan sekolah ramah anak apabila seluruh
komponen sekolah berkomitmen untuk melaksanakan program
sekolah ramah tersebut, terutama kepala sekolah. Dikatakan
demikian karena kepala sekolahmerupakan tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, sehingga semua
pelaksanaan kegiatan sekolah menjadi tanggung jawabnya
(Wahjosumidjo, 2013: 83).

Adapun Maka wimbang (2010: 61) menyatakan kepala
sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang
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memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Sementara
itu, Daryanto dalam Ma’mur (2012: 16) menjelaskan bahwa kepala
sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan.
Kepala sekoah ialah pemimpin yang proses kehadirannya dapat
dipilih secara langsung, ditetapkan oleh yayasan, atau di tetapkan
oleh pemerintahan. Dengan demikian, maka kepala sekolah
memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan program sekolah
ramah anak.

Kepala sekolah memiliki fungsi dan tugas yang sangat
penting dalampenyelenggaraan pendidikan di sekolah. Fungsi dan
tugas tersebut adalah sebagai educator, manager, supervisor,
motivator. Kepala Sekolah merupakan seorang guru yang diangkat
secara formal menjadi pemimpin sekolah, yang bertugas memimpin
dan memberdayakan sumber daya sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah. Kepala Sekolah juga adalah
pemimpin sekolah yang menjadi tokoh penggerak atas kegiatan-
kegiatan di sekolah yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan
sekolah.

Apabila kepala sekolah tidak menjalankan tanggung
jawabnya dalam melaksanakan program sekolah ramah anak, maka
dapat dipastikan program ini tidak akan berjalan sebagaimana
mestinya. Seperti yang terjadi di SD Negeri Prupuk Selatan 03.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan peneliti
pada Desember 2018, ditemukan bahwa SD Negeri Prupuk Selatan
03 sudah menerapkan program sekolah ramah anak. Akan tetapi
dari hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Prupuk Selatan 03
diperoleh informasi bahwa implementasi program sekolah ramah
anak di SD tersebut belum begitu baik. Dikatakan demikian karena
masih ditemukan tindak kekerasan yang dilakukan oleh siswa
terhadap siswa lain. Selain itu masih ditemukan tindakan
diskriminasi terutama terhadap kemampuan intelektual siswa. Lebih
lanjut, guru jarang sekali memberikan penghargaan atau reward
kepada siswa yang telah berhasil mengerjakan tugas yang diberikan.

Mengetahui permasalahan tersebut, peneliti bermaksud
mengkaji bagaimana implementasi program sekolah ramah anak dan
apa saja peran kepala sekolah yang seharusnya dilakukan dalam
implementasi program sekolah ramah anak. Oleh karena itu, peneliti
mengambil judul penelitian yaitu “Peran Kepala Sekolah Dalam
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Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SD Negeri Prupuk
Selatan 03 Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran
2018/2019”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Adapun subjek da-
lam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru  kelas III, dan guru
kelas  V SD Negeri Prupuk Selatan 03. Penelitian ini akan dil-
aksanakan SD Negeri Prupuk Selatan 03. Waktu penelitian dil-
aksanakan selama kurang lebih selama dua bulan, yaitu dari April
2019 sampai dengan Juni 2019.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu mengambil sumber
data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini,  data primer
yang diambil berupa hasil wawancara dengan kepala dan guru
SD Negeri Prupuk Selatan 03, serta hasil observasi peran kepala
sekolah dalam implementasi program sekolah ramah anak di SD
Negeri Prupuk Selatan 03. Dalam penelitian ini, data sekunder yang
diambil berupa foto- foto,   dokumen, buku-buku, serta jurnal
penunjang penelitian,   dan sebagainya yang  berkaitan  dengan
peran  kepala sekolah  dalam implementasi program sekolah ramah
anak di SD Negeri Prupuk Selatan 03. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyaj-
ian  data dan membuat kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
Sekolah ramah anak adalah satuan pendidikan formal, nonfor-

mal, dan informal yang aman, bersih, dan sehat, peduli dan ber-
budaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghar-
gai, hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskrimi-
nasi, dan perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak
terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran,
pengawasan, dan mekanisme,   pengaduan terkait pemenuhan
hak   dan perlindungan anak di pendidikan.
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Tujuan   sekolah ramah anak adalah mewujudkan satuan
lembaga pendidikan yang dapat menjamin dan memenuhi hak-hak
dan perlindungan anak Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan pen-
didikan nasional, UUD 1945, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dan prinsip- prinsip perlindungan anak (Sholeh
dan Humaidi, 2016: 6). Sejalan dengan pendapat di atas, Hartono dan
Pamungkas (2010: 4) menyatakan bahwa sekolah ramah anak ber-
tujuan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang mendorong anak
untuk tumbuh kembang dengan aman, layak, dan menyenangkan
untuk mendapatan hak atas pendidikan dan lingkungan yang baik.

Bertitik tolak dari pernyataan tersebut, maka implementasi
program sekolah ramah anak harus dapat terlaksana dengan efektif.
Salah satu SD yang sudah menerapkan  program sekolah ramah
anak adalah SD  Negeri Prupuk Selatan 03. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru kelas III, dan guru kelas V SD
Negeri Prupuk Selatan 03, serta observasi terhadap peran kepala
sekolah dalam implementasi program sekolah ramah anak di SD ter-
sebut, diperoleh informasi bahwa implementasi program sekolah
ramah anak di SD Negeri Prupuk Selatan 03 meliputi beberapa
tahap, yaitu persiapan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi.

Tahap  persiapan  dilakukan  dengan membuat komitmen
bersama antara pihak  sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk
menciptakan dan mengembangkan   sekolah ramah anak. Ben-
tuk   komitmen tersebut akan melahirkan kebijakan sekolah
ramah anak, serta tim yang   bertugas untuk mengoordinasikan,
mensosialisasikan, melaksanakan,  dan melakukan evaluasi ter-
hadap program sekolah ramah anak. Tahap perencanaan yaitu tim
pelaksana sekolah ramah anak mengkaji kebijakan, program, dan
kegiatan yang sudah ada di sekolah, seperti kegiatan usaha
kesehatan sekolah, kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler,
dan kegiatan lainnya, agar bersifat ramah anak. Selain itu,   pihak
sekolah harus membuat rencana kerja dan anggaran dalam
implementasi program sekolah ramah anak tersebut.

Tahap pelaksanaan yaitu tim pelaksana program sekolah
ramah anak melaksanakan rencana implementasi program sekolah
ramah anak yang sudah dibuat, serta melibatkan dan mengoptimal-
kan segala sumber daya yang dimiliki sekolah dan bekerjasama
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dengan seluruh pihak yang berada di luar lingkungan sekolah, seper-
ti masyarakat, pemerintah daerah, dan lain sebagainya. Tahap
pemantauan yaitu tim pelaksanaan melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaan program sekolah ramah anak. Tahapan ini dilakukan
minimal seminggu sekali dan sebagai bahan kajian untuk
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tersebut. Tahap evaluasi
yaitu dilakukan minimal tiga bulan sekali. Kegiatan evaluasi ini
digunakan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki dan
mengembangkan implementasi program sekolah ramah anak yang
telah ada.

Hasil penelitian mengenai implementasi sekolah ramah anak di
SD Negeri Prupuk Selatan 03 tersebut menunjukkan terdapat rele-
vansi dengan hasil penelitian yang   dilakukan oleh   Apriliana
(2016). Judul penelitian yang dilakukan Apriliana (2016) ter-
sebut adalah “Implementasi Pengembangan Model Sekolah
Ramah Anak di SD Negeri Bumiayu 01 Tahun 2015/2016”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sekolah ramah
anak meliputi lima tahapan, yaitu tahap persiapan, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi penerapan model sekolah ramah anak.

Lebih lanjut, mengetahui tahapan implementasi program
sekolah ramah anak tersebut, maka sudah   seharusnya setiap
komponen sekolah   saling bersinergi agar implementasi program
sekolah ramah anak tersebut dapat terlaksana secara efektif.
Salah  satu komponen  sekolah yang  paling penting dalam hal ini
adalah kepala sekolah.  Makawimbang (2010: 61) menyatakan
kepala sekolah adalah  seorang fungsional guru yang  diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses bela-
jar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Sejalan
dengan pengertian tersebut, Wahjosumidjo (2013: 83) mendefinisi-
kan bahwa kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran. Lebih lanjut dikemukakan bahwa sebagai
seorang pemimpin, Kepala Sekolah harus mampu menjadi figur
penengah dan sumber informasi bagi bawahannya serta sebagai
pemecah masalah yang terjadi di sekolah yang dipimpinnya.
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Bertitik tolak  dari penjelasan tersebut, maka kepala
sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah, tidak terkecuali dalam implementasi program
sekolah ramah anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga dikaji
mengenai peran kepala sekolah dalam implementasi program
sekolah ramah anak. Hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru kelas III, dan guru kelas V SD Negeri Prupuk Selatan
03, serta observasi terhadap peran kepala sekolah dalam implementa-
si program sekolah ramah anak di SD tersebut secara garis besar
menjelaskan bahwa terdapat beberapa peran kepala sekolah dalam
implementasi program sekolah ramah anak di SD Negeri Prupuk Se-
latan, yaitu kepala sekolah berperan sebagai educator, manager, mo-
tivator, supervisor, leader.

Kepala sekolah berperan sebagai educator artinya kepala
sekolah menjadi contoh atau teladan bagi seluruh warga sekolah
yang ditampilkan melalui sikap, perbuatan  dan  perilaku, termasuk
penampilan  kerja dan  penampilan fisik. Adapun  kepala  sekolah
berperan sebagai manager artinya kepala sekolah berperan dalam
membuat rencana pelaksanaan program sekolah ramah anak, men-
gorganisasikan, mengatur, mengkoordinasikan, dan mengendalikan
seluruh komponen sekolah atau sumber daya yang dimiliki sekolah
dalam rangka mencapai tujuan adanya program sekolah ramah anak
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sementara itu, kepala sekolah berperan sebagai motivator
artinya kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan dorongan
kepada guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya agar tujuan dari program sekolah ramah anak dapat
tercapai. Lebih lanjut,  kepala sekolah berperan sebagai super-
visor artinya kepala sekolah selalu melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan program sekolah ramah anak dan memberikan
pembinaan terhadap guru dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan program sekolah ramah anak.

Hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah dalam impel-
ementasi program sekolah ramah anak tersebut sejalan dengan pern-
yataan yang disampaikan Kemendiknas (2011: 7-10) bahwa tugas
pokok dan fungsi kepala sekolah yang terdapat dalam buku kerja
kepala sekolah yaitu meliputi merencanakan program, melaksanakan
rencana kerja, melakukan supervisi dan evaluasi, melaksanakan
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kepemimpinan sekolah, serta melaksanakan sistem informasi
sekolah. selain itu fungsi dan tugas kepala sekolah adalah sebagai
educator, manager, supervisor, dan motivator.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan menunjuk-
kan implementasi program sekolah ramah anak di SD Negeri Prupuk
Selatan 03 meliputi lima tahapan, yaitu 1) tahap persiapan, yaitu
dilakukan dengan membuat komitmen bersama antara pihak
sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan dan mengem-
bangkan sekolah ramah anak. Bentuk komitmen tersebut akan me-
lahirkan kebijakan dan tim pelaksana program sekolah ramah anak,
2) tahap perencanaan, yaitu tim pelaksana sekolah ramah anak
mengkaji kebijakan, program, dan  kegiatan yang sudah ada di
sekolah serta membuat rencana kerja dan anggaran dalam imple-
mentasi program sekolah ramah anak tersebut,  3) Tahap pelaksa-
naan, yaitu tim pelaksana program sekolah ramah anak
melaksanakan rencana implementasi program sekolah ramah anak
yang sudah dibuat, 4) tahap pemantauan, yaitu tim   pelaksa-
naan melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan program
sekolah ramah anak yangdilakukan minimal seminggu sekali, serta
5) tahap evaluasi yaitu dilakukan minimal tiga bulan sekali yang
digunakan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki dan mengem-
bangkan implementasi program sekolah ramah anak yang telah ada.

Adapun  peran  kepala sekolah dalam implementasi pro-
gram sekolah ramah anak di SD Negeri Prupuk Selatan 03 ada em-
pat, yaitu 1) sebaga educator artinya kepala sekolah menjadi contoh
atau teladan bagi seluruh warga sekolah
yang ditampilkan melalui sikap, perbuatan dan perilaku, termasuk
penampilan kerja dan penampilan fisik, 2) sebagai manager artinya
kepala sekolah berperan dalam membuat rencana pelaksanaan pro-
gram sekolah ramah anak, mengorganisasikan, mengatur,
mengkoordinasikan, dan mengendalikan seluruh komponen sekolah
atau sumber daya yang dimiliki sekolah dalam rangka mencapai
tujuan adanya program sekolah ramah anak yang telah ditetapkan
sebelumnya, 3) sebagai motivator artinya kepala sekolah selalu
memberikan motivasi dan dorongan kepada guru dan tenaga kepen-
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didikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya agar tujuan dari
program sekolah ramah anak dapat tercapai, serta 4) sebagai supervi-
sor artinya kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan program sekolah ramah anak dan memberikan pem-
binaan terhadap guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
program sekolah ramah anak.
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